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ABSTRAK
Peneliticin ini bertujuan untuk menemukan bukti ada-tidaknya korelasi antara
variabel inflasi, tingkat suku bunga, sertijikat bunk Indonesia dan IHSG, dan
menemukan bukti empirispengaruh variabel inflasi, nilai tukar, dan SBI terhadap
pergerakan indeks saham gabungan sektor perbankan di BEJ, serta menyelidiki
besarnya pengaruh nilai tukar, SBI, dan inflasi pada pergerakan IHSG sektor
perbankan di BEJ. Metode penelitian yang dipergunakan adalah data sekunder
gang dipublikasikan Bank Indonesia dan BEJ tentang inflasi bulanan, kurs rupiah
terhadap USD dalam bulanan, tingkat suku bunga bulanan, dan pergerakan IHSG
rata-rata bulanan. Metode analisis yang digunakan adalah regresi berganda
dengan melakukan uji asumsi klasik sebelumnya. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa variabel inflasi, nilai tukar, dan SBI berpengaruh terhadap pergerakan
IHSG sebesar 0,198% (inflasi) 2,043% (kurs), -0,575 (SBI). Dari ketiga variabel
tersebut variabel SBI berpengaruh negatif sedangkan nilai tukar dan inflasi
berpengaruh positifpada IHSG periode 2003 -2007.
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PENDAHULUAN
Pergerakan Indeks Harga Saham
Gabungan (IHSG) dipengaruhi oleh
kondisi perekonomian suatu negara,
seperti inflasi, kurs, suku bunga dan SBI
(Mudji Utami, 2004). Kebijakan
pemerintah dalam mengendalikan inflasi
di antaranya adalah mengurangi jumlah
uang beredar dan meningkatkan tingkat
suku bunga. Dengan meningkatnya suku
bunga masyarakat tertarik untuk
menginvestasikan uangnya di bank,
sehingga jumlah uang yang beredar
ditekan dan perekonomian stabil.
Semakin tinggi tingkat suku bunga,
IHSG akan meningkat di bursa saham,
karena masyarakat akan suka berinvestasi
di sektor yang memberikan return yang
lebih besar. Naik turunnya kurs rupiah
terhadap dolar AS akan berdampak pada
naiknya harga-harga di bursa saham.
Faktor-faktor yang menyebabkan naik-
turunnya harga saham menurut Sarwono
(2003) adalah rate of return of total
assets, dividend payout ratio,  financial
leverage dan tingkat suku bunga.
Penelitian terkait yang dilakukan Kao dan
Mao (1992) menemukan bahwa nilai
saham perusahaan eksportir lebih sensitif
terhadap perubahan nilai tukar mata uang
asing.
Tujuan penelitian ini adalah untuk
melihat sejauh mana variabel inflasi, nilai
tukar, dan SBI secara bersama-sama
memengaruhi IHSG di BEJ, dan melihat
ada-tidaknya korelasi antara nilai tukar,
inflasi, dan SBI. Hipotesis penelitian ini
adalah: ada pengaruh inflasi, kurs rupiah
terhadap dolar AS, dan tingkat suku
bunga SBI terhadap IHSG sektor
perbankan di Indonesia.
Menurut Arifin (1998) inflasi adalah
kenaikan harga barang secara
keseluruhan dan terus-menerus.
Sedangkan menurut Sri Budi Cantika
(1999) inflasi, suku bunga, deposito, dan
jumlah uang yang beredar berpengaruh
terhadap IHSG farmasi di BEJ.
Menurut Soenen dan Henniger (1988)
kurs adalah nilai tukar suatu negara
terhadap negara lain, dan ada hubungan
negatif antara kurs dengan IHSG sektor
perbankan. Sedangkan Chow et al. (1997)
mengemukakan bahwa tidak ada
hubungan kurs dengan IHSG perbankan.
Menurut Chandiok (1996) harga saham
berpengaruh terhadap nilai tukar.
Menurut Okty (2002) suku bunga SBI
adalah biaya yang harus dibayar oleh
peminjam atas pinjamannya, dan
memiliki pengaruh terhadap harga
saham. Sedangkan menurut Khoo (1994)
kurs, suku bunga SBI, dan harga
memengaruhi IHSG pertambangan.
Menurut Mudji Utami (2004) pergerakan
IHSG dipengaruhi oleh inflasi, kurs dolar
AS, dan SBI.
Menurut Sjahrir (1995) Indeks Harga
Saham Gabungan adalah indikator yang
menunjukkan pergerakan harga saham
yang dipengaruhi oleh faktor harga, dan
kurs. Sedangkan menurut Spryrou (2004)
investasi dan inflasi memengarugi IHSG.
METODE PENELITIAN
Variabel dependen dalam penelitian ini
adalah Indeks Harga Saham Gabungan
sektor perbankan di Indonesia. Data
tentang IHSG sektor perbankan periode
2003-2007 diambil di www.jsx.com. Data
yang diambil adalah data rata-rata
bulanan di BEJ. Sedangkan variabel
independen dalam penelitian ini adalah
inflasi, nilai tukar (kurs), dan SBI. Inflasi
adalah kondisi di mana harga barang-
barang naik secara terus-menerus. Data
yang dikumpulkan adalah data bulanan
dalam satuan persen.
Kurs adalah rasio perbandingan
antara nilai tukar uang rupiah terhadap
dolar AS. Data yang dikumpulkan adalah
data rata-rata bulanan dalam satuan
persen. SBI adalah surat berharga yang
dikeluarkan oleh Bank Indonesia dengan
return bulanan yang digunakan untuk
menarik/ menambah jumlah uang
beredar. Data yang dikumpulkan adalah
data bulanan, dalam satuan persen.
Pengujian hipotesis dalam penelitian
ini menggunakan model regresi berganda
untuk memperoleh gambaran yang
menyeluruh mengenai hubungan antara
variabel dependen (IHSG) dan variabel
independen (inflasi, kurs, tingkat suku
bunga SBI,), dengan menggunakan uji
korelasi untuk mengetahui hubungan
antarvariabel penelitian.
Untuk mengetahui apakah ada
pengaruh yang signifikan dari variabel
independen dengan dependen maka nilai
Sig. T dibandingkan dengan derajat
kepercavaannya. Apabila Sig T lebih besar
dari 5% maka Hoditerima. Demikian pula
sebaliknya, jika Sig T lebih kecil dari 5%
maka Ho ditolak, yang berarti ada
hubungan yang signifikan antara variabel
independen dan dependen. Hubungan
variabel dependen dengan independen
dapat diketahui dari koefisien regresi
masing- masing variabel. Apabila
koefisien bertanda negatif maka
hubungan antara variabel independen
terhadap variabel dependen adalah
berhubungan terbalik. Sedangkan bila
koefisien bertanda positif maka
hubungannya searah. Nilai koefisien
determinan R2 menunjukkan persentase
tingkat kebenaran prediksi dari pengujian
regresi.
Pada tahap pengujian statistik ini
akan dilakukan pengujian terhadap tiap-
tiap variabel independen yang
pengaruhnya berkaitan dengan variabel
independen. Pengujian dilakukan
terhadap pengaruh yang ditimbulkan oleh
semua variabel independen atas variabel
dependen secara serentak.
Pengujian secara serempak ini
dimaksudkan untuk mengetahui apakah
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